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Abstrak 
 
 Selama ini kapal yang digunakan oleh nelayan untuk melaut masih menggunakan kapal 
perikanan tradisional yang belum memiliki perhitungan dan masih dibuat secara turun temurun 
berdasarkan pengalaman membangun kapal perikanan. Di Jawa Tengah terdapat beberapa daerah 
sebagai pusat pembangunan kapal perikanan yang memiliki tipe kapal perikanan tradisional sesuai 
dengan daerahnya, salah satunya adalah kapal perikanan tipe Batang. Batang merupakan salah satu 
kabupaten di Jawa Tengah yang terletak di pesisir Laut Jawa sehingga banyak terdapat aktivitas 
nelayan penangkap ikan yang membutuhkan kapal sebagai alat penunjang penangkapan ikan, tidak 
heran jika Batang memiliki industri pembangunan kapal perikanan tradisional yang cukup besar dan 
sudah dikenal hingga ke Mancanegara.  
 Proses perancangan software pembuatan Lines Plan kapal perikanan tipe Batang ini 
berdasarkan data kapal yang sudah pernah dibangun di galangan kapal kayu Batang yang berfungsi 
untuk menentukan bentuk lambung kapal agar sesuai dengan gross tonnage dengan cara interpolasi 
dari data-data kapal yang sudah pernah dibangun di galangan kapal Batang.  
 Software ini beroperasi dengan input gross tonnage kapal perikanan dan output berupa data 
offet table kapal dan gambar lines plan berupa sheer plan, body plan, dan half breadth plan serta 
ukuran utama kapal dan ukuran bangunan atas kapal yang sesuai dengan gross tonnage yang 
diinginkan.  
 
Kata kunci : lines plan, kapal perikanan, perancangan, software, database. 
 
 
1. Pendahuluan  
Indonesia merupakan negara 
maritim dengan wilayah perairan yang 
memiliki kekayaan alam sangat melimpah 
sehingga banyak dari penduduk Indonesia 
terutama di wilayah sekitar pantai 
memilih mata pencaharian sebagai 
nelayan. Selama ini kapal yang digunakan 
oleh nelayan untuk melaut masih 
menggunakan kapal perikanan tradisional 
yang belum memiliki perhitungan dan 
masih dibuat secara turun temurun 
berdasarkan pengalaman membangun 
kapal perikanan. 
 Pembangunan kapal perikanan 
masih secara tradisional yang belum 
disertakan gambar-gambar secara teknis 
yang dapat lebih mendukung 
pembangunan kapal secara teknis 
sehingga dapat diperoleh ukuran Gross 
tonnage ( GT ) sesuai dengan pesanan.  
Batang merupakan salah satu kabupaten 
di Jawa Tengah yang terletak di pesisir 
Laut Jawa sehingga banyak terdapat 
aktivitas nelayan penangkap ikan yang 
membutuhkan kapal sebagai alat 
penunjang penangkapan ikan, tidak heran 
jika Kabupaten Batang memiliki industri 
pembangunan kapal perikanan tradisional 
yang cukup besar dan sudah dikenal 
hingga ke Mancanegara. 
 Untuk mendukung proses 
pembangunan kapal perikanan tradisional 
lebih maju diperlukan gambar-gambar 
teknis, salah satunya adalah lines plan 
(rencana garis) yang menggambarkan 
bentuk lambung. Untuk lebih 
memudahkan pihak galangan kapal kayu 
tradisional dalam pembuatan gambar lines 
plan diperlukan sebuah software 
(perangkat lunak) yang dirancang khusus 
untuk pembuatan lines plan kapal 
perikanan berdasarkan data dari kapal-
kapal yang sudah dibangun di galangan 
terutama untuk kapal perikanan daerah 
Batang. Dari perancangan software ini 
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diharapkan dapat membantu untuk 
menentukan ukuran dan gross tonnage 
dari kapal yang akan dibangun sehingga 
gross tonnage dapat sesuai dengan 
pesanan pemilik kapal dan lebih 
memudahkan pihak galangan dalam 
pembangunan kapal terutama pada 
lambung kapal untuk memperoleh gross 
tonnge yang tepat. 
 
2. Data dan Metode Penelitian 
Dari studi lapangan yang 
dilakukan di galangan kapal kayu 
Kabupaten Batang di dapatkan kumpulan 
data kapal yang sudah dibangun di 
galangan kapal kayu tersebut dan data 
dikelompokkan sesuai dengan ukuran 
gross tonnage kapal perikanan dengan 
range 20 GT – 70 GT. Metode 
perancangan dalam tugas akhir ini 
menggunakan metode statistik dengan 
pendekatan Case Based Reasoning (CBR). 
Pada metode ini perancang 
mendiskripsikan permasalahannya pada 
suatu sistem. Sistem tersebut dapat 
menarik case yang mirip dan 
mempresentasikannya pada perancang. 
Perancang mendapatkan data kapal 
sejenis yang sudah ada yang digunakan 
sebagai acuan untuk perancangan kapal 
saat ini. 
 Setelah mendapatkan kumpulan 
data kapal perikanan daerah Batang, 
langkah selanjutnya adalah menentukan 
alur atau langkah perhitungan data untuk 
memperoleh volume kapal dan volume 
bangunan atas yang direncanakan dan 
gross tonnage kapal perikanan 
menggunakan Microsoft Excel kemudian 
dilanjutkan dengan menerjemahkan alur 
perhitungan data dari Microsoft Excel ke 
bahasa pemrograman basic menggunakan 
software Visual Studio untuk 
mendapatkan software yang dibutuhkan. 
 
Langkah Pembuatan 
a. Data ukuran utama kapal dan gross 
tonnage kapal perikanan daerah 
Batang dengan range 20 GT – 70 GT, 
yaitu : 20 GT, 25 GT, 35 GT, 50 GT, 
58 GT, 72 GT. 
b. Perhitungan Volume Carane 
menggunakan Simpson I dan 
perhitungan volume bangunan atas 
kapal 20 GT – 70 GT. 
c. Perhitungan gross tonnage : 
GT  = K . V 
K  = 0,2 + 0,02 log 10 V 
V  = V1 + V2 
V1  = Volume Carane 
(perhitungan Simpson I) 
V2  = Volume bangunan atas ( P x 
L x T ) 
d. Interpolasi data untuk memperoleh 
nilai antara dari nilai yang sudah 
diketahui. Interpolasi dilakukan pada 
tiap table di offset table sehingga 
diperoleh offset table kapal secara 
keseluruhan yang digunakan untuk 
membuat lines plan. Rumus 
interpolasi yang digunakan dalam 
perhitungan : 
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3. Pengolahan Data dan Pembahasan 
Perhitungan volume : 
Ukuran utama kapal :      Ukuran bangunan atas 
LOA = 17.80 m D max     =   2.27 m   Panjang = 4.84 m 
LDL = 16.04 m D dalam   =   2.00 m   Lebar  = 2.35 m 
LWL = 15.89 m T      =   1.59 m   Tinggi  = 2.94 m 
B =   4.80 m Cb      =    0.53 
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Tabel 1 Offset table Kapal Perikanan Daerah Batang Lunas 13,5 m (35 GT) 
STATIO
N 
WL
0 
WL
1 
WL
2 
WL
3 
WL
4 
WL
5 
WL
6 
WL
7 
WL
8 
WL
9 
WL1
0 MD BW 
0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 1.98 2.10 2.17 2.20 2.27 
1 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 2.02 2.17 2.22 2.24 2.28 2.29 2.32 
2 0.00 0.00 1.81 2.07 2.16 2.23 2.28 2.30 2.32 2.33 3.25 2.36 2.37 
3 0.00 0.00 2.03 2.18 2.25 2.28 2.31 2.34 2.36 2.38 2.39 2.40 2.41 
4 0.00 0.00 2.03 2.19 2.25 2.29 2.32 2.34 2.36 2.38 2.39 2.40 2.41 
5 0.00 0.00 1.55 2.11 2.20 2.26 2.29 2.32 2.34 2.37 2.39 2.39 2.42 
6 0.00 0.00 1.01 1.71 1.98 2.05 2.12 2.18 2.22 2.27 2.31 2.32 2.42 
7 0.00 0.00 0.47 1.11 1.40 1.62 1.77 1.89 1.98 2.06 2.12 2.21 2.35 
8 0.00 0.00 0.29 0.58 0.75 0.96 1.14 1.31 1.45 1.59 1.72 1.98 2.26 
9 0.00 0.00 0.00 0.02 0.08 0.17 0.29 0.39 0.53 0.68 0.85 1.40 1.91 
10 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
Ket : WL = Water Line, MD = Main Deck, BW = Bulwark 
 
 
Tabel 2 Perhitungan  GT menggunakan Simpson I 
h2 1.60 Jarak Station  
SIMPSO
N 1 4 2 4 2 4 2 4 2 4 1     
STATIO
N WL0 
WL
1 
WL
2 
WL
3 
WL
4 
WL
5 
WL
6 
WL
7 
WL
8 
WL
9 
WL1
0 MD BW 
0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 3.96 8.40 2.17 
2.2
0 
2.2
7 
1 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 4.04 8.68 4.44 8.96 2.28 
2.2
9 
2.3
2 
2 0.00 0.00 3.62 8.28 4.32 8.92 4.56 9.20 4.64 9.32 3.25 
2.3
6 
2.3
7 
3 0.00 0.00 4.06 8.72 4.50 9.12 4.62 9.36 4.72 9.52 2.39 
2.4
0 
2.4
1 
4 0.00 0.00 4.06 8.76 4.50 9.16 4.64 9.36 4.72 9.52 2.39 
2.4
0 
2.4
1 
5 0.00 0.00 3.10 8.44 4.40 9.04 4.58 9.28 4.68 9.48 2.39 
2.3
9 
2.4
2 
6 0.00 0.00 2.02 6.84 3.96 8.20 4.24 8.72 4.44 9.08 2.31 
2.3
2 
2.4
2 
7 0.00 0.00 0.94 4.44 2.80 6.48 3.54 7.56 3.96 8.24 2.12 
2.2
1 
2.3
5 
8 0.00 0.00 0.58 2.32 1.50 3.84 2.28 5.24 2.90 6.36 1.72 
1.9
8 
2.2
6 
9 0.00 0.00 0.00 0.08 0.16 0.68 0.58 1.56 1.06 2.72 0.85 
1.4
0 
1.9
1 
10 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
0.0
0 
0.0
0 
Ket : WL = Water Line, MD = Main Deck, BW = Bulwark 
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Jumlah 
h1 (jarak 
WL) 2/3*jumlah*h 
Faktor 
Simpson hasil 
12.70 0.20 1.73 1 1.73 
24.83 0.20 3.38 4 13.51 
48.28 0.20 6.57 2 13.13 
49.83 0.20 6.78 4 27.11 
49.89 0.20 6.79 2 13.57 
48.37 0.20 6.58 4 26.31 
43.30 0.20 5.89 2 11.78 
34.73 0.20 4.72 4 18.89 
22.60 0.20 3.07 2 6.15 
6.16 0.20 0.84 4 3.35 
0.00 0.20 0.00 1 0.00 
      ∑1= 135.53 
 
V1 ( 1/3 x ∑1 x h2 ) 92.92 m
3
 
Volume sheer 8.36 m
3
 
V2 ( p x l x t ) bangunan atas 33.44 m
3
 
V ( V1 + V2 ) 134.72 m
3
 
K ( 0.2+0.02 log 10 V ) 0.24 
 GT ( K x V1 ) 22.24 GT 
GT ( K x V ) 32.25 GT 
GT KM 06 2005 (0.25 x V) 35.31 GT 
 
Dari perhitungan diatas diperoleh gross tonnage kapal adalah 35 GT, perhitungan ini juga 
diterapkan untuk memperoleh ukuran gross tonnage lainnya. Setelah diperoleh data offset table 
kapal ukuran 20 GT – 70 GT, langkah selanjutnya adalah melakukan interpolasi untuk 
mendapatkan nilai antara sesuai dengan kebutuhan. Misalkan untuk memperoleh offset table 
kapal ukuran 40 GT maka didapatkan dengan cara interpolasi 35 GT dengan 45 GT. 
 
Pengolahan Data Menggunakan Visual Studio  
Tahap ini merupakan penerjemahan dari perhitungan ke bahasa pemrograman basic untuk 
memdapatkan software yang diinginkan. 
 
 
Gambar 1 interface software 
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Input data dalam software ini adalah GT kapal dengan range 20 GT – 70 GT, sebagai contoh 
untuk perhitungan kapal 39 GT : 
 
 
Gambar 2 output ukuran utama dan offset table untuk perhitungan 39 GT 
 
 
Gambar 3 output gambar lines plan kapal 39 GT 
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Gambar 4 output validasi sebagai koreksi perhitungan 
 
Proses Penyimpanan Data  
Dalam pembuatan software 
berbasis database hal yang terpenting 
adalah hasil dari perhitungan atau analisa 
dari software ini dapat disimpan sehingga 
apabila membutuhkan data yang sama 
sudah ada data yang tersimpan. Untuk 
menyimpan data menu simpan data 
terdapat pada tab file, simpan data. Data 
yang disimpan berupa file Microsoft Excel 
yang berisi offset table, buttock line, 
validasi, ukuran utama kapal, dan ukuran 
bangunan atas. Untuk gambar lines plan 
tersimpan dengan format file gambar atau 
bmp (bitmap). 
 
 
4. Kesimpulan  
1. Dengan software ini akan 
mendapatkan data gambar lines 
plan dan offset table kapal 
perikanan bentuk lambung daerah 
Batang sesuai dengan GT yang 
diinginkan.  
2. Software ini dapat menentukan 
ukuran utama kapal dan ukuran 
bangunan atas yang direncanakan 
sesuai dengan GT kapal yang 
diinginkan.  
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